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ABSTRAK

Pembelajaran Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA) menjadi
sarana penting untuk memperkenalkan bahasa dan budaya Indonesia kepada
masyarakat internasional. Di Thailand, salah satunya di kelas P.6/1 Anuban
Muslim Krabi School, pembelajaran bahasa Indonesia dipandang sebagai bahasa
asing sehingga membutuhkan metode yang tepat agar sesuai dengan karakteristik
siswa. Metode audio lingual dipilih karena menekankan keterampilan mendengar
dan berbicara melalui pengulangan dan peniruan. Penelitian ini difokuskan pada
tiga aspek, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran, dengan
tujuan memberikan gambaran yang utuh mengenai penerapan metode tersebut
serta manfaatnya bagi proses belajar siswa BIPA.

Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik
pengumpulan data berupa observasi, tes hasil belajar, dan dokumentasi. Subjek
penelitian adalah 21 siswa tingkat pemula yang mengikuti pembelajaran BIPA
selama periode 24 Agustus—22 September 2024. Data dianalisis untuk
mendeskripsikan bagaimana metode audio lingual diterapkan dalam konteks kelas
multikultural di Anuban Muslim Krabi School.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan pembelajaran dilakukan
dengan menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sebelum praktik
lapangan, kemudian disesuaikan dengan kondisi kelas dan karakteristik siswa.
Pelaksanaan pembelajaran berlangsung tiga kali per minggu dengan durasi 50
menit, memanfaatkan teknik repetition drill dan dialog sederhana untuk
membiasakan siswa menggunakan bahasa Indonesia. Evaluasi dilakukan melalui
penilaian formatif (observasi dan tanya jawab) serta sumatif (tes tertulis dan lisan).
Dari evaluasi tersebut terlihat bahwa siswa mampu memperkenalkan diri,
menyebutkan hobi, serta mengidentifikasi benda di sekitar kelas menggunakan
bahasa Indonesia sederhana. Penelitian ini memberikan deskripsi menyeluruh
tentang praktik penerapan metode audio lingual dalam pembelajaran BIPA di
Thailand, serta menekankan perlunya dukungan media dan integrasi budaya
dalam pembelajaran agar pengalaman belajar siswa semakin optimal.

Kata Kunci: Metode Audio lingual, BIPA, Repetition Drill, Pembelajaran
Bahasa Indonesia
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ABSTRACT

Teaching Indonesian as a Foreign Language (BIPA) is an important
medium for introducing the Indonesian language and culture to the international
community. In Thailand, particularly in class P.6/1 at Anuban Muslim Krabi
School, Indonesian is taught as a foreign language that requires appropriate
methods suited to the characteristics of the students. The audio lingual method
was chosen because it emphasizes listening and speaking skills through repetition
and imitation. This study focuses on three aspects, namely planning,
implementation, and evaluation of learning, with the aim of providing a
comprehensive description of the application of this method and its contribution
to the learning process of BIPA students.

The study employed a descriptive qualitative approach with data collected
through observation, learning achievement tests, and documentation. The subjects
of the research were 21 beginner-level students who participated in BIPA learning
activities during the period of August 24 to September 22, 2024. The data were
analyzed to describe how the audio lingual method was applied in the
multicultural classroom context of Anuban Muslim Krabi School.

The results show that lesson planning was carried out by preparing a
Lesson Plan (RPP) prior to the teaching practice, which was later adjusted to the
classroom conditions and student characteristics. The implementation took place
three times a week with 50 minutes per meeting, utilizing repetition drills and
simple dialogues to habituate students to using Indonesian. Evaluation was
conducted through formative assessments in the form of observation and oral
questioning, as well as summative assessments through written and oral tests. The
evaluation results indicated that students were able to introduce themselves,
mention hobbies, and identify classroom objects using simple Indonesian. This
study provides a comprehensive description of the application of the audio lingual
method in BIPA learning in Thailand and highlights the importance of media
support and cultural integration to further enhance students’ learning experiences.
Keywords: BIPA, Audio-Lingual Method, Repetition Drill, Indonesia

Language Learning
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Pada bab ini menjelaskan mengenai pendahuluan penelitian guna
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mengorientasikan pada wawasan umum arah penelitian yang dilakukan. Bab ini
menjelaskan (1) konteks penelitian, (2) rumusan masalah, (3) tujuan penelitian, (4)
kegunaan penelitian, (5) penegasan istilah.

1.1. Konteks Penelitian

Pendidikan merupakan usaha dasar untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran bagi peserta didik untuk menjadi lebih baik serta aktif
mengembangkan potensi untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang
diperlakukan dirinya dan masyarakat baik secara formal, nonformal, dan informal.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar
untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai yang diperlukan
dalam kehidupan manusia, proses pendidikan dapat dilakukan dimana saja selain
di sekolah dan melibatkan berbagai pihak, mulai dari keluarga, masyarakat,
hingga pemerintah.

Dalam mencapai tujuan pembelajaran, terdapat komponen-komponen
penting yang harus diperhatikan. Komponen tersebut meliputi bahan ajar, media
ajar, dan metode pembelajaran. Bahan ajar merupakan alat yang digunakan dalam
kegiatan pembelajaran berupa materi dalam bentuk tulisan maupun bentuk lain
yang disusun secara sistematis agar dapat menciptakan suasana belajar yang

menarik. Bahan ajar dapat membantu guru dalam meningkatkan proses
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pembelajaran yang lebih efektif dan interaktif. Materi-materi dalam bahan ajar
mencakup pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dikuasai oleh peserta
didik untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dalam penyusunan bahan ajar, perlu
disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik. Selain itu, bahan
ajar yang inovatif dan menarik penting untuk menunjang ketercapaian tujuan
pembelajaran. Dengan memilih dan mengembangkan bahan ajar yang tepat, guru
dapat menyajikan kegiatan pembelajaran yang bermakna bagi peserta didik. Oleh
karena itu, guru memiliki peran yang sangat penting dalam memastikan
terlaksananya proses pembelajaran secara optimal, karena keberhasilan suatu
kegiatan belajar sangat bergantung pada peran guru dalam merancang dan
mengarahkan jalannya pembelajaran (Widiastuti, Rani, & Wahyuni, 2023).
Metode pembelajaran merupakan cara yang ditempuh untuk mencapai
tujuan pembelajaran yang sudah ditentukan. Metode pembelajaran merupakan
cara untuk menyampaikan materi dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran,
pemilihan dan penggunaan metode pembelajaran yang sesuai dan tepat perlu
dipertimbangkan dengan baik agar dapat mencapai tujuan pembelajaran. Metode
pembelajaran yang dipilih harus disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan
peserta didik, latar belakang peserta didik, serta sarana dan prasarana di sekolah.
Namun, dalam praktiknya sering muncul kendala berupa kegagalan komunikasi,
yaitu ketika pesan yang disampaikan guru tidak sepenuhnya diterima oleh siswa
karena penggunaan bahan ajar, strategi, atau media pembelajaran yang kurang

tepat (Wicaksono, Roekhan, & Hasanah, 2018).
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Metode audiolingual merupakan metode pembelajaran yang
menggunakan latihan Pattern practice atau Mim-mem (meniru-mengingat), yang
bertumpu pada hasil analisis struktur bahasa antara bahasa ibu pembelajar dengan
bahasa asing yang dipelajari. Dalam metode ini, pembelajar dituntut untuk
menirukan dan mengingat atau menghafal materi pegajaran yang didapatkannya.
Menurut Mei dalam (Cunha, 2016) Metode Audio Lingual merupakan pendekatan
berbasis lisan untuk melatih siswa dalam penggunaan tata bahasa dan pola kalimat.

Dalam pembelajaran ini guru praktikan menggunakan teknik repetition
drill yang dimana pelajar diminta untuk mengulang kalimat. Menurut Ghazali
dalam (Ni dkk, 2013) metode pembelajaran audiolingual merupakan perluasan
dari pendekatan struktural, selain itu, metode pembelajaran ini juga menekankan
pada pentingnya pola bahasa dalam pengajaran serta memandang bahasa lisan
sebagai bentuk komunikasi yang paling utama.

Menurut Iskandarwassid dan Sunendar dalam (Ni dkk, 2013) metode
pembelajaran audiolingual merupakan hasil perpaduan antara ilinguitic structural
dengan psikologi behavioris yang memandang proses pembelajaran dari sudut
conditioning. Brown dalam (Cunha, 2016) menyatakan bahwa hal ini dikombinasi
dengan beberapa ide baru tentang pembelajaran bahasa yang berasal dari disiplin
ilmu linguistik deskriptif dan psikologi perilaku yang kemudian menjadi apa yang
dikenal sebagai Metode Audiolingual (ALM).

Menurut Chaer dalam (Noermanzah, 2019), bahasa merupakan suatu
sistem lambang bunyi, bersifat arbitrer, digunakan oleh suatu masyarakat tutur

untuk bekerja sama, berinteraksi, dan mengidentifikasi diri. Bahasa sebagai
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sebuah sistem terbentuk atas aturan, kaidah, dan pola-pola tertentu, baik dalam
bidang tata bunyi, bentuk kata, serta bentuk kalimat. Jika suatu aturan, kaidah,
atau pola ini dilanggar, maka komunikasi akan terganggu bahkan tidak dapat
terbentuk. Bahasa memiliki peran yang penting pada kehidupan manusia karena
bahasa merupakan alat komunikasi dalam peradaban manusia, baik secara lisan
maupun tulisan.

Seiring dengan perkembangan zaman, bahasa Indonesia memiliki peluang
untuk menjadi bahasa Internasional. Perkembangan bahasa Indonesia sendiri
mengalami perkembangan yang cukup pesat, yang dimulai dari ASEAN hingga
saat ini ke berbagai negara luar ASEAN. Bahasa Indonesia berkembang pesat
seiring dengan perkembangan teknologi dan era globalisasi saat ini. Pada era 4.0
ini, bahasa Indonesia tidak hanya dipelajari oleh warga negara Indonesia saja. Hal
ini dapat dilihat dari banyaknya penutur asing yang ingin mempelajari bahasa
Indonesia.

Dengan ini, bahasa Indonesia tidak hanya diajarkan di Indonesia saja
namun juga sudah diajarkan di berbagai lembaga pendidikan luar negeri, salah
satunya adalah Burgmann Anglican School yang menjadikan bahasa Indonesia
sebagai mata pelajaran wajib sejak sekolah menengah. Bahkan beberapa
universitas luar negeri membuka mata kuliah bahasa Indonesia, diantaranya
adalah Yale University di Amerika Serikat, University of Hawaii at Manoa di
Hawaii, University of Melbourne di Australia, Tokyo University for Foreign

Studies di Jepang, Leiden University di Belanda, SAOS University of London di
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Inggris, dan Hanguk University of Foreign Studies di Korea Selatan (Ma’rufah &
Arsanti, 2021).

Program BIPA merupakan program pelatihan yang diperlukan untuk
meningkatkan fungsi bahasa Indonesia sebagai bahasa internasional serta untuk
memenuhi kebutuhan akan tenaga kerja asing terhadap program pelatihan bahasa
Indoneisa. Program Pembelajaran Bahasa Indonesia Bagi Penutur Asing (BIPA)
merupakan program pembelajaran yang diperuntukkan bagi pemelajar asing yang
sedang belajar bahasa Indonesia (Purba dkk, 2024). Program pembelajaran BIPA
dirancang sebagai sarana untuk mengajarkan bahasa Indonesia kepada penutur
asing. Pembelajaran berbicara dalam Bahasa Indonesia untuk Penutur Asing
(BIPA) merupakan bagian penting dalam menguasai bahasa. Keterampilan
berbicara, atau komunikasi lisan, merupakan salah satu elemen dengan peranan
yang sangat penting dalam interaksi sehari-hari. Kemampuan seseorang untuk
berkomunikasi dengan efisien menggunakan bahasa tertentu akan berdampak
pada hubungan mereka dengan orang lain, wawasan mereka tentang budaya, dan
pencapaian mereka dalam banyak bidang kehidupan, termasuk pendidikan, karier,
dan hubungan sosial. Berdasarkan Permendikbud Nomor 27 Tahun 2017,
penetapan standar kompetensi lulusan (SKL) pada program kursus dan pelatihan
Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA) didasarkan pada Common
European Framework of Reference (CEFR) dan mengikuti tingkatan yang
terdapat dalam Uji Kemahiran Berbahasa Indonesia yang dikembangkan oleh
Badan Pembinaan dan Pengembangan Bahasa (Handoko dkk, 2019). Standar

Kompetensi Lulusan (SKL) BIPA digunakan sebagai acuan dalam merancang
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kurikulum, memilih konten pembelajaran, merencanakan dan melaksanakan
proses pendidikan, serta menentukan tingkat keberhasilan peserta didik di
lembaga kursus dan pelatihan. Selain itu, bagi individu yang belajar secara
mandiri, SKL ini juga berfungsi sebagai sumber rujukan untuk merancang,
memodifikasi, atau memperbarui kurikulum, baik pada saat merencanakan
maupun saat melaksanakannya (Handoko dkk, 2019). Starndar acuan
pembelajaran BIPA termuat dalam CEFR (Common European Framework of
Reference) menyebutkan bahwa terdapat beberapa tingkatan atau level dalam
pembelajaran BIPA, yaitu BIPA level Al, A2, B1, B2, C1, dan C2 yang
mencakup empat aspek keterampilan yaitu keterampilan menyimak, membaca,
menulis, dan berbicara. Disamping itu, pemerintah Indonesia menetapkan sendiri
acuan pembelajaran BIPA atau standarisasi pembelajaran BIPA. Standarisasi
pembelajaran BIPA di Indonesia dimodifikasi dari CEFR yang kemudian terdiri
dari tujuh tingkatan atau level.

Program Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA) diklasifikasikan ke
dalam tujuh tingkatan kompetensi. Pertama, BIPA 1, yakni kemampuan
memahami dan menggunakan ungkapan dalam konteks perkenalan diri serta
pemenuhan kebutuhan konkret sehari-hari secara sederhana, sehingga komunikasi
dapat terjalin dengan mitra tutur yang sangat kooperatif. Kedua, BIPA 2, yaitu
kemampuan mengekspresikan perasaan sederhana, mendeskripsikan lingkungan
sekitar, serta mengomunikasikan kebutuhan sehari-hari. Ketiga, BIPA 3, yakni
kemampuan mengungkapkan pengalaman, harapan, tujuan, dan rencana secara

singkat dan koheren, disertai alasan yang relevan dalam konteks kehidupan



maupun tugas rutin. Keempat, BIPA 4, yaitu kemampuan melaporkan hasil
pengamatan atas suatu peristiwa serta menyampaikan gagasan pada topik yang

terkait bidangnya, baik secara konkret maupun abstrak, dengan kelancaran yang
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memadai sehingga tidak menimbulkan hambatan pemahaman bagi mitra tutur.
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Selanjutnya, BIPA 5 mencakup kemampuan memahami teks yang panjang dan
kompleks, serta mengemukakan gagasan dengan sudut pandang yang beragam
secara spontan dan lancar. BIPA 6 menunjukkan kemampuan memahami teks
panjang, rumit, dan bermuatan makna tersirat, serta mengungkapkan gagasan
dengan bahasa yang jelas, terstruktur, sistematis, dan terperinci secara spontan
sesuai konteks sosial maupun profesional, kecuali dalam ranah akademik yang
kompleks seperti karya ilmiah. Terakhir, BIPA 7 merepresentasikan kemampuan
memahami informasi dari hampir seluruh bidang dengan mudah serta
menyampaikan gagasan secara spontan, lancar, dan tepat, disertai kemampuan
membedakan nuansa makna dan merekonstruksi argumen dalam presentasi yang
koheren (Kemendikbud, 2017).

Thailand memiliki keunikan tersendiri dalam sistem penulisan, alfabet,
dan ragam bahasa, serta budaya yang berbeda dengan Indonesia (Maharany, 2018).
Di negara ini, bahasa Indonesia dipandang sebagai bahasa asing karena
penggunaannya terbatas pada situasi pembelajaran formal di kelas, berbeda
dengan bahasa Thailand sebagai bahasa pertama (Maharany, 2017). Salah satu
lembaga pendidikan yang mengajarkan bahasa Indonesia adalah Anuban Muslim
Krabi School, sebuah sekolah berbasis pondok pesantren yang terletak di Provinsi

Krabi. Di sekolah ini, selain bahasa Indonesia, bahasa Melayu juga diajarkan
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sebagai bagian dari pembelajaran bahasa. Untuk meningkatkan efektivitas
pembelajaran, diperlukan pelatihan guru yang memadai dalam pengajaran abjad
dan pelafalan, serta penyediaan media dan model pembelajaran yang menarik.

Di Thailand, pembelajaran BIPA telah mengalami perkembangan pesat.
Penelitian yang dilakukan oleh Tawandorloh dkk. (2021) menunjukkan bahwa
pembelajaran BIPA di Thailand telah diterapkan di berbagai jenjang pendidikan,
termasuk perguruan tinggi seperti Universitas Fatoni, dengan manajemen
pendidikan yang cukup baik dalam aspek kelembagaan, kurikulum, metode
pembelajaran, hingga pengelolaan mahasiswa. Selain itu, kegiatan pengajaran
yang dilakukan dalam bentuk pelatihan intensif terbukti meningkatkan
kemampuan peserta dalam aspek pelafalan dan pengenalan huruf, sebagaimana
ditunjukkan oleh hasil pengabdian masyarakat yang dilaporkan oleh Puspitasari
dan Hidayatullah (2023).

Salah satu pendekatan untuk mendukung program BIPA di luar negeri
adalah melalui keterlibatan mahasiswa praktikan dalam program Praktik
Pengalaman Lapangan (PPL). Dalam konteks ini, guru praktikan memiliki peran
yang cukup kompleks karena harus menyesuaikan pendekatan pembelajaran
dengan karakteristik peserta didik asing serta budaya pendidikan setempat.
Adaptasi ini tidak hanya mencakup strategi pengajaran, tetapi juga kolaborasi
dengan guru lokal untuk memastikan keberlangsungan dan efektivitas proses
belajar mengajar.

Situasi ini memberikan ruang yang menarik untuk diteliti lebih lanjut,

khususnya terkait bagaimana guru praktikan menerapkan metode audio-lingual



dalam pengajaran BIPA, serta bagaimana metode ini berfungsi dalam lingkungan
pembelajaran yang multikultural seperti di Anuban Muslim Krabi School,

Thailand. Dengan mempertimbangkan latar belakang yang telah diuraikan,
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peneliti bermaksud melakukan penelitian yang diberi judul “Penerapan Metode
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Audio Lingual Dalam Pembelajaran Bipa Di Anuban Muslim Krabi School

Thailand”.

1.2.  Fokus Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1)  Bagaimana perencanaan metode audiolingual dalam pembelajaran BIPA
di Anuban Muslim Krabi School?
2)  Bagaimana pelaksanaan metode audiolingual dalam pembelajaran BIPA di
Anuban Muslim Krabi School?
3) Bagaimana evaluasi metode audiolingual dalam pembelajaran BIPA di

Anuban Muslim Krabi School?

1.3.  Tujuan Penelitian
Bedasarkan rumusan masalah di atas, dapat diketahui bahawa tujuan dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1)  Mendeskripsikan perencanaan metode audiolingual dalam pembelajaran

BIPA di Anuban Muslim Krabi School.
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2)  Mendeskripsikan pelaksanaan metode audiolingual dalam pembelajaran
BIPA di Anuban Muslim Krabi School.

3)  Mendeskripsikan evaluasi metode audiolingual dalam pembelajaran BIPA

REPOSITORY

di Anuban Muslim Krabi School.
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1.4. Kegunaan Penelitian

1) Bagi Guru Praktikan
Memungkinkan guru praktikan untuk menciptakan suasana belajar yang
menarik dan mudah bagi peserta didik serta memungkinkan guru praktikan
untuk melakukan penyesuaian pembelajaran yang tepat.

2) Bagi Sekolah
Meningkatkan mutu pendidikan dengan menggabungkan model pengajaran
dalam kemampuan berbahasa Indonesia. Hal ini dapat membantu pelajar
untuk lebih memahami ide-ide dan meningkatkan kemampuan menulis
mereka.

3) Bagi Pelajar BIPA
Membantu pelajar BIPA agar dapat mempelajari Bahasa Indonesia dengan
cara yang menarik, mendorong mereka untuk berpartisipasi secara aktif dan

intens dalam proses belajar bahasa.

1.5. Penegasan Istilah
Guna menghindari kesalahpahaman, berikut uraian mengenai istilah-istilah

yang terdapat pada penelitian ini:
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1.5.1. Penerapan

Penerapan merupakan suatu tindakan yang dilakukan untuk
mempraktektekkan teori, metode, atau hal lain baik secara individu atau
berkelompok untuk mencapai tujuan yang telah direncanakan sebelumnya.
1.5.2. Metode Pembelajaran

Metode pembelajaran merupakan cara untuk menyampaikan materi derta
memfasilitasi proses pelaksanaan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang efektif.
1.5.3. Metode Audiolingual

Metode audiolingual merupakan metode pembelajaran yang
menggunakan latihan meniru-mengingat. Metode audiolingual ini merupakan
metode pengajaran bahasa asing dengan menggunakan cara mendengarkan,
menirukan, dan melafalkan bunyi bahasa.
1.54. BIPA

Bahasa Indoneisa bagi Penutur Asing (BIPA) program pembelajaran
bahasa Indonesia yang ditujukan untuk pemelajar asing atau bukan penutur jati
bahasa Indonesia.

Penelitian terdahulu tersebut ada beberapa yang menjadi rujukan untuk
penelitian ini yaitu Kartika dkk, 2019, dengan judul The Use of Audio-Lingual
in BIPA Learning for Foreign Students in West Sumatra in the Era of the Digital

Revolution.
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Penelitian kedua yaitu Suin & Istanti, 2019, dengan judul penelitian
Keefektifan Metode Praktik Langsung dan Metode Audiolingual dalam
Pembelajaran BIPA Aspek Berbicara Bagi Pemelajar BIPA 4 UNNES.

Penelitian ketiga yaitu Daulay dkk, 2021, dengan judul penelitian
Pengaruh Penerapan Metode Audio Lingual dalam Pembelajaran Bahasa
Indonesia Terhadap Peningkatan Minat Baca Siswa Kelas IV SD Negeri 101104

Silaiya Kecamatan Sayur Matinggi Kabupaten Tapanuli Selatan.
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BABYV
PENUTUP

Pada bab ini berisi simpulan dan saran terkait dengan penelitian yang telah
dilakukan. Simpulan berisi tentang hasil pembelajaran dengan menggunakan
metode Audio Lingual dalam pembelajaran Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing
(BIPA) di sekolah Anuban Muslim Krabi, Thailand. Saran berisi rekomendasi
kepada pihak yang secara langsung terkait dengan penelitian ini.

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai penerapan metode
Audio Lingual dalam pembelajaran Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA)
di kelas P.6/1 Anuban Muslim Krabi School, maka dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Perencanaan pembelajaran dilakukan dengan menyiapkan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sebelum pelaksanaan PPL, kemudian
disesuaikan berdasarkan hasil observasi kondisi kelas P.6/1 Anuban Muslim
Krabi School dan karakteristik siswanya. Penyesuaian mencakup pemilihan
materi dasar, seperti perkenalan diri, hobi, dan benda di sekitar kelas, serta
penggunaan teknik pembelajaran yang menekankan pada pengulangan dan
drilling sesuai prinsip metode Audio Lingual.

2. Pelaksanaan metode audio lingual diterapkan melalui kegiatan
mendengarkan, menirukan, dan mengucapkan kosakata serta kalimat
sederhana seperti perkenalan diri dan hobi, dengan pendekatan drill dan

repetisi sebagai teknik utama. Kegiatan pembelajaran dilaksanakan secara
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intensif dengan durasi 50 menit per sesi, menekankan keterampilan lisan
dan keberanian siswa berbicara.

3. [Evaluasi pembelajaran dilakukan melalui penilaian formatif (observasi dan

REPOSITORY

tanya jawab lisan) serta sumatif (tes tertulis dan lisan). Hasil tes tertulis

University of Islam Malang

memperlihatkan bahwa sebagian besar siswa dapat melengkapi kalimat
rumpang dengan kosakata yang tepat, mengubah teks menjadi data pribadi
sederhana, serta mengisi teks perkenalan diri sesuai pola yang diajarkan.
Pada bagian pasangan kata, terdapat beberapa siswa yang masih keliru
memasangkan pertanyaan dengan jawaban, meskipun sebagian lainnya
dapat menjawab dengan benar. Sementara itu, pada tes lisan, siswa diminta
memperkenalkan diri, menyebutkan hobi, dan menunjuk benda di sekitar
kelas. Beberapa siswa mampu melakukannya dengan lancar, sedangkan
lainnya masih memerlukan bimbingan terutama pada aspek pelafalan.
Variasi capaian ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa berkembang
dengan cara yang berbeda-beda sesuai tingkat keaktifan dan konsistensi

mereka dalam mengikuti pembelajaran.

5.2. Saran
5.2.1. Untuk Sekolah
Pihak sekolah diharapkan dapat memberikan dukungan yang lebih
optimal terhadap pembelajaran BIPA, seperti menyediakan waktu belajar yang
lebih fleksibel dan ruang belajar yang kondusif agar pembelajaran berjalan

efektif.
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5.2.2. Untuk Peneliti Selanjutnya
Diharapkan penelitian ke depan dapat mengeksplorasi penerapan metode
audio lingual dalam keterampilan berbahasa lain seperti membaca atau menulis,
serta melakukan penelitian jangka panjang untuk melihat dampak keberlanjutan
metode ini terhadap peningkatan kompetensi berbahasa siswa.
5.2.3. Untuk Pembaca
Bagi pembaca yang tertarik dengan bidang pendidikan bahasa asing atau
pengajaran BIPA, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu
referensi dalam memahami tantangan dan strategi pembelajaran di kelas
internasional. Pembaca juga diundang untuk merefleksikan pentingnya
perencanaan, adaptasi, dan metode pengajaran yang sesuai dengan karakteristik
siswa lintas budaya. Semoga penelitian ini dapat menginspirasi praktik

pengajaran yang lebih inklusif dan kontekstual.
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